
JURNAL STIE SEMARANG 

VOL 14 NO 1 Edisi Februari 2022 

ISSN: 2085-5656, e-ISSN :2232-7826  

DOI: 10.33747 

       

              Scorina Dwiantari1, Rusdiana Permanasari2, Wahyu Puspitasari3 

 

44 

 

 

PENGGUNAAN APLIKASI E-WALLET  SEBAGAI SARANA PEMBAYARAN 

TRANSAKSI BISNIS KULINER PADA MASA PPKM KOTA SEMARANG 

 

Scorina Dwiantari1, Rusdiana Permanasari2, Wahyu Puspitasari3  
123Universitas Semarang 

scorina@usm.ac.id1, permana_sari@usm.ac.id2, wahyupuspitasari@gmail.com3 

 

 

Abstract. The E-Wallet application helps all business transactions, one of which is the 

culinary business.These online transactions are very helpful to maintain business 

operations, especially the culinary business in current conditions. This study aims 1) to 

find out business people using the E-wallet application optimally during the PPKM 

period. 2) to find out that the use of the E-wallet application is very profitable during the 

PPKM period. This research method is descriptive qualitative where the researcher 

conducts observations and interviews on business people, consumers and user 

informants. From the results of this study, the use of the E-wallet application for business 

people and consumers is used optimally because it is safe and convenience for 

transactions. This application is also an alternative because cash payments are very 

rarely made during the PPKM period. The E-Wallet application uses a tool called 

barcode or QR code and the money can go directly to the owner’s account.  

Keyword : culinary business, e-wallet, online transaction, ppkm 

 

Abstraksi.  Aplikasi E-Wallet  membantu segala transaksi bisnis salah satunya adalah 

bisnis kuliner.Transaksi online yang digunakan sangat membantu untuk 

mempertahankan operasional  bisnis terutama bisnis kuliner pada kondisi saat ini. 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui para pelaku bisnis menggunakan  aplikasi 

E-Wallet secara maksimal di masa PPKM . 2) untuk mengetahui  penggunaan aplikasi 

E-Wallet sangat menguntungkan di masa PPKM.  Metode penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dimana peneliti melakukan obsevasi dan  wawancara pada pelaku bisnis, 

konsumen dan user informan. Dari hasil penelitian ini  bahwa penggunaan aplikasi E-

wallet bagi pelaku bisnis dan konsumen digunakan maksimal karena untuk keamanan 

dan kenyamanan dalam bertransaksi. Aplikasi ini juga menjadi salah satu alternatif 

karena pembayaran tunai sangat jarang dilakukan di saat PPKM. Aplikasi E-Wallet 

menggunakan alat yang dinamakan barcode atau kode QR dan uang dapat masuk 

langsung ke rekening pemilik.    

Kata Kunci: culinary business, e-wallet, online transaction, ppkm 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia sudah 

tidak asing lagi dengan penggunaan 

teknologi berbasis internet. Media 

konvensional sudah bergeser dan 

digantikan dengan media elektronik 

dalam komputer maupun telepon 

genggam bertipe smartphone. 

Menurut lembaga Databox melalui 

situs resmi 

https://databoks.katadata.co.id/datapu

blish/2020/11/11 menyatakan bahwa 

jumlah pengguna internet sebesar 

196,7 juta.  

 

 
 

Data pertumbuhan pengguna 

internet di Indonesia (gambar 1.1), 

menyebabkan laju pertumbuhan 

marketing digital ikut meningkat. Hal 

ini akan mendorong pelaku bisnis 

kuliner memanfaatkan kondisi dalam 

memasarkan produknya di masa 

PPKM.  Smartphone merupakan salah 

satu perangkat untuk mengakses 

internet dan teknologi yang tren dari 

Smarthphone di Indonesia, menurut 

MMA (Mobile Marketing 

Association) pada tahun 2019 adalah 

pembayaran elektronik melalui 

aplikasi E-Wallet. 

Menurut Kuganathan & 

Wikramanayake (2014) pengertian E-

Wallet adalah layanan pembayaran 

yang dioperasikan dibawah regulasi 

keuangan dan dilakukan melalui 

perangkat mobile. E-wallet 

merupakan layanan yang sangat 

dibutuhkan dan tepat bagi pengguna 

untuk mempercepat, mudah dan aman 

proses segala transaksi. E-Wallet 

merupakan wadah untuk beberapa 

aplikasi seperti shopee, ovo, link aja, 

dana, dll. Menurut Jaka (2021) ada 

tiga keuntungan dari aplikasi E-wallet 

adalah 1. Praktis dan efisien 2. Banyak 

promo , diskon dan cashback 3. 

Aman. Pengaruh aplikasi E-Wallet 

sangat kuat terhadap pebisnis kuliner 

yang berusaha mempertahankan 

usahanya supaya tetap beroperasi 

meskipun pada masa PPKM. Menurut 

Sampurno (2020) PPKM Mikro bukan 

pelarangan kegiatan tetapi pengaturan 

kembali pemberlakuan pembatasan 

beberapa kegiatan masyarakat dengan 

tujuan agar kegiatan tersebut tidak 

menjadi klaster baru dan sumber 

penyebab terjadinya peningkatan 

kasus positif COVID-19 sampai pada 

tingkat kelurahan/desa di seluruh 

Indonesia. Banyak pelaku bisnis 

mengalami kemerosotan omzet karena 

adanya PPKM, sehingga penggunaan 

aplikasi E-wallet benar-benar di 

maksimalkan.  

Penggunaan aplikasi E-wallet 

melalui alat kode QR sangat 

menguntungkan karena pembayaran 

langsung masuk ke rekening tanpa 

harus memikirkan untuk menyediakan 

uang receh. Menurut Josef Eva 

Sihaloho, Atifah Ramadani, Suci 

Rahmayanti  (2020) pelanggan sangat 

terbantu dengan transaksi 

menggunakan kode QR, sehingga 

banyak pelaku bisnis yang 

menyediakan di restonya. Upaya yang 

dilakukan oleh para pelaku bisnis ini 



JURNAL STIE SEMARANG 

VOL 14 NO 1 Edisi Februari 2022 

ISSN: 2085-5656, e-ISSN :2232-7826  

DOI: 10.33747 

       

              Scorina Dwiantari1, Rusdiana Permanasari2, Wahyu Puspitasari3 

 
 

46 

 

juga sangat menguntungkan bagi 

pelanggan karena tidak rawan dan 

terjaga keamanannya. Aplikasi E-

wallet sangat membantu bagi para 

pelaku bisnis yang hampir jatuh 

bangkrut yang diakibatkan oleh 

kondisi ekonomi tidak menentu. 

Aplikasi E-Wallet ini merupakan 

salah satu alternatif untuk menunjang 

operasional bisnis dan memberikan 

solusi yang berguna untuk 

mempertahankan bisnis. 

Penggunaan aplikasi E-Wallet 

ini dapat membangun kepercayaan 

masyarakat dan meyakinkan 

pengguna bahwa aplikasi E-Wallet ini 

sangat mudah dan aman digunakan. 

Dengan adanya aplikasi E-Wallet para 

bisnis kuliner menawarkan 

kemudahan dan keefektifan dalam 

transaksi pembayaran kepada 

masyarakat luas. Keuntungan yang 

diberikan kepada pelanggan atau 

konsumen jika menggunakan aplikasi 

E-Wallet dalam hal pembayaran 

seperti shopee, ovo, gopay, dll akan 

mendapatkan cash back hingga 30%, 

pelanggan tidak 100% dikenakan tarif 

pembayaran makanan dan minuman, 

ini sangat menguntungkan bagi 

pebisnis juga karena jika ada promosi 

cash back akan membuat pelanggan 

tertarik dan berminat membelinya. 

Dengan adanya penggunaan aplikasi 

E-Wallet pebisnis kuliner dan 

konsumen maka dituntut untuk selalu 

mengakomodir setiap kebutuhan 

pebisnis kuliner dan konsumen 

bertransaksi pembayaran online 

secara cepat, aman dan efisien, 

sehingga inovasi-inovasi teknologi 

aplikasi E-Wallet akan berkembang 

dengan sangat pesat disertai dengan 

berbagai fasilitas kemudahan dalam 

bertransaksi. 

 Saat ini para pelaku bisnis 

melakukan alternatif untuk 

menjalankan bisnisnya dengan 

memaksimalkan penggunaan aplikasi, 

begitupun sebagian besar para 

pebisnis di kota semarang telah 

menggunakan dan memaksimalkan 

aplikasi-aplikasi untuk pembayaran 

belanja, sehingga mempermudah para 

pelanggan mereka dalam pembayaran.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Aplikasi 

Dalam perkembangannya 

aplikasi dikategorikan menjadi 3 yaitu 

aplikasi web, aplikasi desktop, dan 

aplikasi mobile. Aplikasi bermanfaat 

untuk memberikan kenyamanan dan 

kemudahan pekerjaan manusia di 

setiap bidang kehidupan contohnya 

bidang industri, bidang militer, bidang 

kedokteran bidang ekonomi, dll. 

Aplikasi berguna juga untuk media 

hiburan, media komunikasi dan 

pergaulan, media pembaharuan 

informasi dan memudahkan pekerjaan 

manusia. Menurut Hengky W. 

Pramana (2003) aplikasi merupakan 

perangkat lunak yang dibuat khusus 

untuk memenuhi kebutuhan beragam 

aktifitas dan kegiatan. Harip Santoso 

(2010) menyatakan aplikasi adalah 

sekelompok file yang dikembangkan 

untuk menjalankan kegiatan tertentu 

yang saling berhubungan. 

E-Wallet 

Marc Hollander menyatakan 

dalam Rahmadi Usman (2017) E-

Wallet merupakan salah satu bentuk 

produk E-Money yang mana 

bentuknya berupa kartu atau dapat 

juga disebut kartu prepaid dan 
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biasanya digunakan untuk transaksi 

secara elektonik Saat ini, metode 

pembayaran digital melalui dompet 

digital atau E-wallet digunakan untuk 

membatasi kegiatan diluar rumah 

(Subaramaniam et al, 2020). Berbagai 

kenyamanan dan kemudahan dapat 

dinikmati oleh masyarakat luas, 

terutama yang mempunyai bisnis baik 

itu kuliner maupun barang dan jasa. 

Penggunaan E-wallet telah banyak 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia, 

karena sangat mudah diakses dan 

digunakan untuk segala kegiatan 

bisnis. E-Wallet telah digambarkan 

sebagai cara untuk membayar sesuatu 

dengan perangkat seperti smartphone. 

Penggunaan E-wallet telah mencapai 

keseluruhan daerah dan maraknya 

penggunaan E-Wallet mengakibatkan 

setiap orang mempunyai smartphone 

dan terkadang terpaksa untuk 

memiliki karena saat ini sangat 

dibutuhkan, tidak hanya pebisnis 

tetapi juga pekerja kantor, ibu rumah 

tangga, mahasiswa ataupun pelajar. E-

Wallet dalam penggunaannya dapat 

mencari informasi pengiriman dan 

tagihan sehingga transaksi menjadi 

lebih cepat dan aman (Salah Uddin & 

Yesmin Akhi, 2014). E-wallet dapat 

menggantikan fungsi dompet digital 

ke dalam aplikasi sehingga 

meminimalisir kebutuhan masyarakat 

akan beberapa kartu. E-wallet juga 

menawarkan beberapa fitur dan 

promosi yang tidak dimiliki oleh 

kartu, sehingga akan menimbulkan 

ketertarikan para pengguna E-Wallet. 

Transaksi Online 

Menurut Bastian (2007:27), 

transaksi adalah pertemuan antara 

kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli) yang saling menguntungkan 

dengan adanya data, bukti, dokumen 

pendukung yang dimasukkan ke 

dalam jurnal setelah melalui 

pencatatan. Transaksi online di 

Indonesia sudah menjadi kebutuhan 

masyarakat dengan memanfaatkan 

internet sebagai tempat membuka 

usaha online, begitu banyaknya usaha 

online. Pemerintah perlu memberikan 

aturan hukum yang termuat dalam 

Undang-undang Internet dan 

Transaksi Elektronik (ITE), yaitu 

Undang - undang No. 11 Tahun 2008. 

Qomaruddin, Sudradjat, dan Sopdani 

(2018), menjelaskan bahwa sistem 

penjualan online memudahkan 

pembeli untuk melakukan transaksi 

penjualan dengan tidak perlu 

mendatangi toko, terutama bagi para 

pembeli yang memiliki waktu 

terbatas, dan dapat mengakses 

transaksi dimana saja dan kapan saja. 

Di sisi lain Hasanah (2013) 

menjelaskan bahwa website E-

Commerce mempermudah proses 

transaksi serta dapat meningkatkan 

penjualan.  

Bisnis Kuliner 

Bisnis kuliner adalah bisnis 

yang dijalankan di sektor kuliner atau 

makanan. Ini artinya menjual 

makanan ringan, makanan berat, 

sarapan, jajanan, termasuk minuman, 

dan semacamnya. Perusahaan kuliner 

adalah peluang bisnis 15 yang cukup 

menjanjikan dan hemat biaya 

meskipun terciptanya modal kecil 

tetapi memiliki ide dan strategi yang 

baik. Bisnis kuliner merupakan salah 

satu bisnis yang potensial di 

Indonesia. Bisnis yang secara 

mayoritas dikelola dalam skala usaha 

kecil dan menengah ini, dihadapkan 

pada isu keberlanjutan usaha, dimana 
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pergantian pemain yang sangat cepat. 

Menurut Alimul Hidayat (2007) 

bahwa bisnis kuliner merupaka suatu 

kegiatan yang memproduksi makanan 

dan minuman yang akan dijual ke 

konsumen yang bertujuan untuk 

menghasilkan keuntungan 

semaksimal mungkin. 

PPKM 

PPKM adalah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

yang telah diinstruksikan oleh 

Pemerintah. PPKM dijalankan 

berdasarkan level, sesuai situasi dan 

kondisi daerah masing-masing. 

PPKM mengakibatkan pelaku bisnis 

mengalami kemerosotan omzet. 

Dalam mengendalikan penyebaran 

COVID-19, pemerintah memutuskan 

untuk melaksanakan pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat 

(PPKM). PPKM Mikro bukan 

pelarangan kegiatan tetapi pengaturan 

kembali pemberlakuan pembatasan 

beberapa kegiatan masyarakat dengan 

tujuan agar kegiatan tersebut tidak 

menjadi klaster baru dan sumber 

penyebab terjadinya peningkatan 

kasus positif COVID-19 sampai pada 

tingkat kelurahan/desa di seluruh 

Indonesia (Sampurno, 2020). 

Kode QR 

Pembayaran kode QR adalah 

sebuah mekanisme dalam melakukan 

transfer pembayaran non tunai dan 

hanya perlu memindai kode QR dari 

pedagang dan melakukan transfer 

pembayaran (Dorothy Sagayarani, 

2017 ; Arianti et al., 18 2019). Kode 

QR dapat dipindai atau di scan dari 

berbagai arah, baik secara horizontal 

maupun vertikal. Kode QR yang 

digunakan untuk sistem pembayaran, 

telah banyak diterbitkan oleh lembaga 

perbankan dan lembaga non 

perbankan. Penggunaan kode QR ini 

diterapkan oleh para pedagang untuk 

memudahkan sistem pembayran 

secara non-tunai yang berbasis server. 

Para pedagang banyak menyediakan 

kode QR di tokonya atau di 

warungnya, supaya penggunaannya 

dapat membantu pelanggan untuk 

bertransaksi menggunakan kode QR. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif, 

alasan menggunakan metode 

penelitian ini adalah untuk memahami 

penggunaan aplikasi E-wallet bagi 

pelaku bisnis dalam fenomena yang 

terjadi di masa PPKM. Analisis yang 

didapatkan dari peneliti adalah apakah 

aplikasi digunakan secara maksimal 

dan bisa digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk transaksi bisnis.  

Dalam pengumpulan data, 

peneliti menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer yang 

dikumpulkan oleh peneliti didapat 

melalui observasi dan wawancara. 

Dalam hal ini peneliti telah 

melakukan wawancara terhadap tiga 

orang pelaku bisnis, dua orang 

konsumen dan satu orang user 

informan. Peneliti juga melakukan 

observasi atas hasil wawancara 

mereka. Data sekunder yang 

dikumpulkan oleh peneliti melalui 

buku, literature dan situs internet 

sebagai referensi. 

Teknik analisis yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu dengan melakukan 

wawancara dan observasi pada 

jawaban dari pertanyaan serta 

melakukan dokumentasi untuk 
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mengumpulkan gambar dan bukti 

penelitian. 

Untuk memeriksa keabsahan 

data peneliti menggunakan 

Triangulasi, dalam hal ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dengan cara menanyakan kebenaran 

informasi kepada informan satu 

dengan yang lainnya. Peneliti 

menggunakan informan utama  yaitu 

pelaku bisnis dan informan tambahan 

yaitu konsumen dan user informan. 

Triangulasi Teknik dengan cara 

mengecek data sebagai sumber yang 

sama tetapi dengan teknik yang 

berbeda yakni observasi dan 

dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan wawancara pertama 

dilakukan di lokasi bisnis yaitu 

Warung Koneo Steak. Pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti tentang 

penggunaan aplikasi E-wallet, 

Supervisor Koneo Steak bernama 

Indah mengatakan bahwa awal buka 

belum menggunakan aplikasi tetapi 

menggunakan pembayaran tunai, 

pembayaran selain tunai memakai alat 

EDC BCA. Untuk promo 

menggunakan pamflet dan 

menyebarkan brosur di jalan-jalan. 

Setelah berjalan barulah Koneo Steak 

menggunakan aplikasi E-wallet yaitu 

shopee, ovo dan gopay. Setelah 

merasakan penggunaan aplikasi E-

Wallet, Supervisor menyatakan bahwa 

sungguh sangat bermanfaat apalagi 

masa PPKM ini , karena bisa 

memberikan keuntungan kepada 

pelaku bisnis dan konsumen. Untuk 

pelaku bisnis, pembayaran langsung 

masuk rekening dan tidak repot 

mencari uang kembalian, sedangkan 

bagi konsumen ada cash back untuk 

transaksi seperti Shopee. Tetapi ada 

kekhawatiran karena bisa juga uang 

terlambat masuk dan tidak ada 

notifikasi. Supervisor menyatakan 

penggunaan E-Wallet merupakan 

salah satu alternatif yang dilakukan 

untuk mempertahankan operasional 

usahanya. Aplikasi E-Wallet didapat 

dari sales yang datang dan 

menawarkan kerjasama . 

Dari wawancara dengan yang 

pertama, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Koneo Steak awal mula  tidak 

mengutamakan aplikasi E-Wallet 

sebagai pembayaran tetapi 

mengutamakan tunai karena masa 

PPKM lebih banyak take away 

daripada yang makan di tempat dan 

merupakan alternatif saja untuk 

transaksi bisnis. Menurut peneliti, 

Koneo Steak hanya melihat fenomena 

yang terjadi yaitu masa PPKM, jadi 

mereka mempergunakan aplikasi 

hanya untuk promo dan mengenalkan 

produknya  saja. Peneliti menyatakan 

bahwa Koneo Steak  

Dari wawancara yang kedua di 

lokasi Coffee Shop Lain Hati, peneliti 

mengajukan pertanyaan mengenai 

penggunaan aplikasi E-Wallet kepada 

manajer Coffee Shop Lain Hati yang 

bernama Aura, mengatakan bahwa 

aplikasi E-Wallet telah digunakan 

sejak awal mula buka Coffee Shop 

tersebut. Coffee Shop lain hati telah 

banyak dikenal oleh masyarakat Di 

Kota Semarang sehingga transaksi 

sudah langsung menggunakan aplikasi 

E-Wallet. Menurut Manajer, di masa 

PPKM penjualan sangat turun drastis 

dan penjualan secara langsung juga 

tidak lancar atau jarang ada konsumen 
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datang untuk membeli secara 

langsung, sehingga perlu memakai 

cara lain untuk mempertahankan 

bisnisnya yaitu penggunaan aplikasi 

E-wallet. Coffee Shop Lain Hati benar 

benar mengandalkan penggunaan 

aplikasi E-Wallet sehinggan dapat 

dikatakan bahwa mereka sangat 

memaksimalkan penggunaannya 

untuk menjalankan bisnis dan 

mempertahankan agar tetap 

beroperasi. Penggunaannya antara lain 

shopee, ovo, gopay, link aja. Manajer 

menyatakan pemakaian E-Wallet 

sangat aman dan nyaman, sehingga 

dipakai sebagai salah satu alternatif 

untuk transaksi pembayaran. Selain 

aplikasi E-Wallet. Coffee Shop Lain 

Hati juga menggunakan EDC BCA. 

Pemakaiannya sangat 

menguntungkan, karena tidak harus 

secara langsung kontak fisik dan dapat 

menjaga jarak antara penjual dan 

konsumen.  

Wawancara yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan 

kesimpulan, Coffee Shop Lain Hati 

sangat mengutamakan penggunaan 

aplikasi E-Wallet untuk mengurangi 

kerawanan dan tidak langsung 

berhubungan dengan konsumen. 

Coffee Shop Lain Hati sangat 

memaksimalkan penggunaannya, 

karena untuk pembayaran tunai jarang 

dilakukan, sebagaian besar konsumen 

Coffee Shop Lain Hati takut untuk 

berkontak langsung. Menurut peneliti, 

cara untuk mengembangkan bisnis 

disaat kondisi seperti ini adalah 

melalui transaksi online, karena 

disamping menguntungkan juga aman 

buat pelaku bisnis. Konsumen juga 

diuntungkan dasri aplikasi E-Wallet 

karena terdapatnya promo dan gratis 

ongkir. Jadi Coffee Shop Lain Hati 

memanfaatkan fasilitas yang ada di 

aplikasi E-Wallet. 

Dari wawancara yang ketiga 

dengan pemilik warung kuliner Abang 

Steak, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaaan mengenai penggunaan 

aplikasi E-Wallet. Pemilik Abang 

Steak juga menggunakan aplikasi 

sejak awal mula dibukanya warung. 

Kenapa awal mula memakai aplikasi, 

karena dimasa PPKM masyarakat 

diwajibkan untuk tidak keluar rumah 

dan melakukan kegiatan dari dalam 

rumah saja, sehingga Abang Steak 

memaksimalkan penggunaan aplikasi 

E-Wallet untuk transaksi bisnisnya. 

Transaksi online yang digunakan juga 

untuk menjaga jarak dengan 

konsumen, sehingga penjual dan 

konsumen tidak adanya kontak fisik 

langsung. Konsumen diwajibkan take 

away untuk membeli makanan dan 

minuman serta pembayaran juga 

online. Keuntungan yang dirasakan 

dari aplikasi E-Wallet adalah adanya 

promo sehingga menjadi keuntungan 

untuk pelaku bisnis karena dengan 

adanya promo konsumen banyak 

membeli dan membayar dengan 

aplikasi. Promo mendapatkan cash 

back atau diskon pembelian jika 

membayar melalui kode QR atau 

barcode yang disiapkan oleh pelaku 

bisnis. Menurut pemilik Abang Steak, 

aplikasi E-Wallet merupakan salah 

satu alternatif yang digunakan di 

kondisi sekarang ini, apalagi 

penggunaan aplikasi memang sudah 

menjadi teknologi didalam berbisnis 

untuk mempertahankan agar tetap 

operasional sehingga tidak terjadi 

kebangkrutan. 
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Wawancara yang telah 

dilakukan peneliti, memberikan 

kesimpulan bahwa warung abang 

steak memaksimalkan aplikasi E-

Wallet untuk memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi 

konsumen. Pembayaran melalui alat 

kode QR atau barcode juga 

memberikan keuntungan bagi 

konsumen abang Steak dengan cash 

back sehingga konsumen membayar 

murah dari makanan dan minuman 

yang dipesan. Pemilik juga tidak repot 

mencari uang receh untuk kembalian. 

Menurut peneliti, aplikasi yang 

digunakan oleh abang steak juga 

dijadikan alternatif pembayaran selain 

tunai untuk memberikan kemudahan 

buat konsumen. Jadi konsumen juga 

tidak perlu membawa uang fisik tetapi 

hanya scan barcode sudah dapat 

membayar makanan dan minuman, 

uang juga sudah langsung masuk ke 

rekening pemilik diketahui dari 

notifikasi yang muncul beberapa saat 

setelah pembayaran. 

Dari wawancara yang keempat 

dengan konsumen yang pertama 

bernama Anisa Widyasari, seorang 

pekerja CV. Prima di lokasi kuliner, 

peneliti mengajukan pertanyaan 

tentang penggunaan aplikasi E-Wallet 

yang kebetulan konsumen tersebut 

menggunaka aplikasi shopee , ovo dan 

gopay. Konsumen pertama 

mengatakan bahwa menggunakan 

aplikasi E-Wallet sangat memudahkan 

dalam bertransaksi di kehidupan 

sehari-hari, aplikasi shopee dan ovo 

aman digunakan karena masih diawasi 

oleh OJK, merasakan kenyamanan 

sehingga tidak mau berpindah ke 

lainnya. Selain digunakan untuk 

pembayaran, menurut Anisa bahwa 

aplikasi E-Wallet bisa digunakan 

sebagai belanja online seperti beli 

pulsa, paket data, selain itu juga dapat 

untuk bayar air dan listrik. Konsumen 

tersebut menyatakan sangat 

bermanfaat menggunakan E-Wallet 

karena seluruh transaksi ada di E-

Wallet. Dari pernyataan konsumen 

prospek kedepannya aka nada banyak 

persaingan sehingga aplikasi E-wallet 

yang ada sekarang harus lebih 

ditingkatkan inovasinya. 

Kegiatan wawancara yang 

dilaksanakan, peneliti dapat 

menyimpulkan, konsumen pertama 

telah merasakan banyak manfaat dan 

keuntungan dari aplikasi E-Wallet 

sehingga sangat memaksimalkan 

penggunaan aplikasi tersebut untuk 

urusan transaksi sehari-hari. Menurut 

peneliti, konsumen pertama telah lama 

menggunakan aplikasi E-Wallet 

seperti shopee, ovo dan gopay 

sehingga tidak mau lepas dan beralih 

ke aplikasi lainnya. Menguntungkan 

karena tidak harus keluar rumah untuk 

membeli barang atau makanan tetapi 

cukup menggunakan android dapat 

membeli dan membayar. Merupakan 

alternatif yang diambil untuk 

menyelesaikan segala urusan 

pembayaran. Apalagi saat PPKM 

yang mengharuskan sering barada di 

rumah dari pada di luar, konsumen 

telah memahami fenomena yang 

terjadi. Jika harus datang ke warung 

bisa juga membayar melalui barcode 

dan pembelian take away. 

Wawancara dengan konsumen 

kedua, peneliti juga mengajukan 

pertanyaan mengenai penggunaan 

aplikasi E-Wallet. Konsumen kedua 

bernama Josefi Ivon juga 

menggunakan aplikasi dana, shopee 
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dan ovo. Menurut Josefi E-Wallet 

memudahkan untuk segala proses 

transaksi apapun, dan lebih efisien 

terutama dalam hal transaksi 

pembayaran. Penggunaannya aman, 

karena setiap transaksi selalu ada 

bukti melalui notifikasi yang muncul. 

Konsumen kedua mengatakan sangat 

efektif karena tidak perlu keluar 

rumah tetapi didalam rumah dapat 

bertransaksi apapun. Pemakaian 

shopee sangat menguntungkan karena 

selalu ada promo seperti gratis ongkir 

atau voucher yang mengurangi harga 

konsumen. Konsumen kedua 

mengatakan manfaatnya untuk 

berbagai transaksi, dan untuk 

kedepannya agar bisa ditingkatkan 

sehingga dapat lebih praktis 

penggunaannya. 

Dapat disimpulkan oleh peneliti, 

konsumen kedua mengetahui manfaat 

dari aplikasi shopee karena praktis 

tidak harus ke lokasi tetapi bisa 

menggunakan aplikasi untuk 

membayar, dalam hal ini konsumen 

kedua juga sudah tertarik untuk terus 

menggunakan aplikasi. Penggunaan 

aplikasi mengikuti perkembangan 

jaman yang serba digital, sehingga 

dapat digunakan tidak hanya bagi 

pekerja tetapi anak kuliahanpun 

menggunakan aplikasi E-Wallet, dan 

merasakan aman karena ada bukti 

transaksi berupa notifikasi. 

Wawancara kelima, peneliti jga 

melakukan wawancara dengan 

memberikan pertanyaan kepada user 

informan, seorang IT yang tahu 

tentang aplikasi E-wallet. User 

informan bernama Anang mengatakan 

bahwa untuk transaksi online 

menggunakan aplikasi dana, link aja 

dan post pay. Menurut Anang E-

Wallet adalah alat penyimpanan uang 

dalam bentuk digital yang biasa 

digunakan untuk jual beli. E-Wallet 

merupakan dompet atau tempat, jika 

sudah ke aplikasi sudah beda 

penggunaannya. Alasan mengapa user 

informan menggunakan E-Wallet 

karena 1.Efisien waktu karena tidak 

harus antri jika membeli sesuatu 2. 

Keamanan data karena ada record atau 

histori 3. Keamanan dari aplikasi jika 

tidak ada transaksi maka tidak 

dipotong biaya administrasi. 

Pembayaran dengan aplikasi melalui 

barcode memudahkan penggunanya 

jika transaksi diatas 100ribu tetapi jika 

di bawah 100ribu membuat repot 

penggunannya karena harus datang 

dan scan sehingga tidak praktis. 

Dari wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa user informan 

menggunakan aplikasi E-Wallet hanya 

untuk membuktikan saja jika aplikasi 

E-Wallet sangat menguntungkan dan 

dapat dijadikan alternatif dalam hal 

transaksi online khususnya 

pembayaran. Menurut peneliti, sangat 

aman karena adanya riwayat transaksi 

yang dapat dijadikan  bukti untuk 

penggunanya. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari 

hasil penelitian adalah masyarakat 

sebagian besar sudah mengetahui 

manfaat dari aplikasi E-wallet 

terutama pelaku bisnis, sehingga dapat 

memaksimalkan dalam 

penggunaannya dan dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk keperluan 

transaksi online terutama pembayaran 

di masa PPKM. Hal ini juga 

membantu pelaku bisnis dan 

konsumen tidak kontak langsung dan 
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tetap berjaga jarak sehingga aman dan 

nyaman. Penggunaan aplikasi E-

Wallet sangat menguntungkan karena 

terdapatnya promo yang menarik buat 

konsumen untuk selalu bertransaksi 

menggunakan aplikasi. Promo yang 

diberikan dari aplikasi yaitu berupa 

cash back, sehingga konsumen tidak 

harus membayar penuh. Selain 

digunakan pembayaran transaksi 

kuliner, juga dapat sebagai alat 

pembayaran lainnya seperti listrik, air 

dan pembelian barang. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Peneliti mempunyai 

keterbatasan dalam penelitian, yaitu 

peneliti hanya mampu menjelaskan 

sebagian dari manfaat dan kegunaan 

aplikasi E-Wallet dan belum 

mencakup semuanya. Kurangnya 

pengetahuan peneliti tentang aplikasi 

yang ada di E-wallet sehingga tidak 

mampu memberikan pengertian 

terhadap masyarakat luas. Peneliti 

hanya mengumpulkan informasi dasri 

beberapa informan saja. 
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